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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan  

  Dari uraian-uraian sebelumnya dapat dikemukakan beberapa hal 

sebagai kesimpulan antara lain.  

1) Peran yang dilakukan Unit Intelkam Polsek Bandung Wetan Polrestabes 

Bandung dalam melakukan deteksi dini terhadap penanganan unjuk rasa 

yaitu : 

a. Dengan melakukan wawancara kepada koordinator yang akan 

melakukan unjuk rasa atau demonstrasi tersebut dengan  kajian- kajian 

terlebih dahulu apakah aksi yang akan dilakukan tersebut sudah 

memenuhi syarat sesuai dengan prosedur perundang- undangan yang 

berlaku atau sesuai dengan peraturan yang dikeluarkan oleh Polsek 

yang bertujuan untuk memudahkan para anggota Unit Intelkam dalam 

pengawasan para pelaku unjuk rasa di lapangan apabila ada tindakan 

yang melanggar hukum. 

b. Mencari informasi dengan membentuk jaringan di lapangan adalah 

bentuk upaya yang dilakukan oleh Anggota unit anggota Polsek 

Bandung Wetan  pada pada organisasi massa yang akan melakukan 

demonstrasi tersebut dengan melakukan teknik penyusupan oleh 
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anggota yang bisa dipercaya yang dibekali oleh ilmu Intelijen yang bertujuan 

untuk memperoleh informasi yang sesuai dengan apa yang di inginkan. Jaringan 

yang dibentuk bisa insed agent ataupun agent anggotanya yang disetiap saat dapat 

memberikan informasi tentang rencana pergerakan atau aktifitas yang akan 

dilakukan oleh Organisasi atau organisasi masa tersebut. 

c. Melakukan kordinasi dengan aparat terkait lainnya sesuai dengan keberadaan 

tempat para kordinator aksi masa tersebut untuk melakukan himbauan agar pada 

saat berjalannya aksi tersebut bisa berjalan dengan aman dan lancar, serta 

melakukan pendekatan kepada aparat pemerintah instansi terkait dan masyarakat 

di sekitar yang diduga sering dijadikan tempat aksi demonstrasi atau unjuk rasa 

tersebut, agar secara aktip mengawasi dan memberikan informasi kepada aparat 

kepolisian.  

2) Bagaimana Faktor penghambat dan Faktor pendukung yang di alami Unit Intelkam 

Polsek Bandung Wetan Porestabes Bandung dalam melakukan deteksi dini terhadap 

penanganan unjuk rasa yaitu :  

a. Faktor Penghambat 

1. Jumlah personil/anggota yang ada di lingkungan Polsek Bandung Wetan 

tidak sebanding dengan luas wilayah Hukum Polsek Bandung Wetan 

mengingat daerah ini adalah daerah rawan sering terjadinya aksi unjuk rasa. 

2. Minimnya anggota rutin Unit Intelkam dan minimnya dana operasional Unit 

Intelkam untuk melakukan kegiatan pengawasan dan pengamanan terhadap 

para pelaku unjuk rasa di lapangan memberikan pengaruh yang sangat besar 

untuk kepentingan mengumpulkan informasi atau bahan keterangan dalam 

melakukan kegiatan deteksi dini. 
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3. Faktor kurangnya dukungan sarana prasarana untuk melakukan kegiatan 

patroli rutin dan mencari informasi tentang pergerakan terhadap para pelaku 

kegiatan pengunjuk rasa di tempat- tempat yang diduga sering dijadikan  

untuk melakukan orasi / unjuk rasa. 

b. Faktor Pendukung 

1. Sasaran objek vital yang sering dijadikan tempat untuk melakukan aksi 

demonstrasi/unjuk rasa oleh para pelaku/organisasi masyarakat tersebut 

cukup dekat sehingga dapat dijangkau dengan menggunakan roda 2 atau roda 

4 sehingga dapat memudahkan para anggota Unit Intelkam dalam 

melaksanakan kordinasi dengan instansi terkait serta mempermudah dalam 

melaksanakan pengawasan terhadap para pelaku unjuk rasa di tempat 

tersebut.  

2. Faktor cuaca yang mendukung seperti tidak terjadinya hujan sehingga dapat 

melakukan  pengawasan di lapangan sesuai dengan apa yang diharapkan oleh 

para anggota Unit intelkam terhadap tempat- tempat yang sering dijadikan 

untuk melakukan unjuk rasa. 

3. Adanya alat komunikasi (telepon seluler) dengan didukung aplikasi yang 

modern sehingga dapat memberikan kelancaran dalam penugasan di 

lapangan yang bertujuan untuk memberikan informasi kepada pimpinan 

mengenai pergerakan- pergerakan para pelaku unjuk rasa. 

4. Adanya informasi atu berita dari jaringan/agen yang sudah diberi 

kemampuan khusus untuk mencari informasi atau data di lapangan untuk 

mengumpulkan bahan bahan informasi/keterangan mengenai pergerakan 

organisasi masyarakat yang akan melakukan orasi untuk kepentingan 

penyelidikan lebih lanjut. 
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5.2. Saran- Saran  

  Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan oleh penulis bahwa 

dengan melihat pelaksanaan kewenangan Polisi khususnya unit Intelkam dalam 

melakukan deteksi dini terhadap penanganan unjuk rasa di wilayah hukum Polsek 

Bandung Wetan Polrestabes Bandung seperti sekarang ini adalah sesuai dengan peraturan 

perundang- undangan yang berlaku. 

1) bagi setiap personil anggota Polri khususnya anggota Unit intelkam Polsek Bandung 

Wetan Polrestabes Bandung diharapkan dalam menangani unjuk rasa dengan baik 

sehingga citra Polisi di mata masyarakat tidak dipandang jelek. 

2) Kendala yang dimiliki oleh Unit Intelkam Polsek Bandung Wetan Polrestabes 

Bandung perlu mendapatkan perhatian dari pimpinan Polsek, pimpinan Polres dan 

Polda Jabar terutama dalam segi anggaran dan bidang sarana dan prasarana untuk 

menunjang pelaksanaan tugas kordinasi dengan instansi terkait serta, melakukan 

pemantauan di lapangan terhadap tempat- tempat yang sering dijadikan tempat 

melakukan unjuk rasa dan melakukan penyuluhan/pembinaan kepada organisasi 

masyarakat bisa berjalan dengan lancar serta kepada pengunjuk rasa diharapkan untuk 

mematuhi peraturan-peraturan sesuai prosedur yang diberikan oleh polsek setempat 

dan dengan Undang- undang yang berlaku agar menjadi tujuan dari unjuk rasa dapat 

tercapai dengan baik. 

 


